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Loss Measurement of Houses on Physical and Socio-Economical Aspects

Survei

PENGUKURAN KERUGIAN BANGUNAN RUMAH SECARA

SOSIAL DAN EKONOMI
Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman
Tahun 2002

DATA RESPONDEN
Nama : L/P Pekerjaan
Usia Pendidikan
Menempati rumah Tahun ... ... ... Status Menempati Swiktrk/mlk/ ... ... ...
Harga lahan Rp. oo vt/ Jumlah penghuni
Alamat Besarnya PBB Rp. ...

o 7

Type bangunan rumah 2. Model bangunan rumah

a.  Bertingkat ( ..... lantai)
b.  Tidak bertingkat []
Jenis bangunan rumah

a. Diatas tanah

b.  Diatas air

c.  Mengapung

L]

a. Panggung
b.  Bukan panggung

[ 7" DATA GENANGAN AIR"

?’l

Berapa kali air menggenang bangunan rumah 5.
ini dalam setahun

a. 1-3kali

b. - 4-6kali

c. 7-12kali

d.  >12kali []
Berapa tinggi genangan air dikapling 7.

bangunan rumah ini

Berapa lama air menggenang bangunan
rumabh ini
a. <1jam

b. 1-12jam
c. 13-24jam
d. >24jam D

Waktu terjadinya genangan air

a. 1-10 Cm (mata kaki) a.  Pagi hari, jam ....
b. 11 - 50Cm (lutut) b.  Siang hari, jam ....
c.  51-75Cm (paha) c.  Sore hari, jam jam .....
d. 76 - 100 Cm (pinggang) d. Malam hari, jam ....
e. >101Cm D e.  Sepanjang hari (:]
L SAAT GENANGAN AIR TERJADI " ']
Apa yang dilakukan selama genangan air 9. Padasaat genangan air, kegiatan apa yg
terjadi biasanya terganggu
Tidak berbuat apa-apa y| k|t
Mengungsi a. Sckolah
Mempersiapkan tanggul b. Ke kantor
Lainnya ... ... ... ... c.  Ketempat Usaha
d. Ke tempat Ibadah
y :ya, k : kadang-kadang, t :tdk
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10.  Pada saat genangan air, sumber air bersih / 11 Pada saat genangan air, kegiatan apa saja
Sarana sanitasi yang terganggu : dalam keluarga yang terganggu.
yikjt y| k|t
a.  Sumber air bersih rumah a. Makan
b.  Sarana sanitasi b. Minum
‘¢.  Memasak
d.  Mencuci
€.  Bermain anak-anak
f.  Ngobrol di keluarga
g. Tidur
y :ya, k : kadang-kadang, t :tdk y :ya, k:kadang-kadang, t :tdk
[ SETELAH GENANGANAIR - |
12 Apa yg dilakukan setelah genangan air 13.  Siapakah yang membersihkan rumah setelah
surut / reda. genangan air surut / reda
a.  Membersihkan lumpur a.  Penghuni / pemilik rumah
b.  Perbaiki bag. rumah yg rusak b.  Pembantu
c.  Tidak berbuat apa-apa c.  Tukang '
d. Lainnya ... ........... d. Lainnya .............
14.  Berapa orang yg terlibat dim mem- 15.  Apakah dibutuhkan biaya / upah untuk
bersihkan kembali dampak genangan air pekerjaan tersebut
a. 1-2orang a. YaRp.......
b. 3-4orang b. Tidak
c. >5orang
L ADAPTASI ]
16. Mengapa memilih tinggal di lokasi ini 17 Hal apa yang paling mengganggu di lokasi ini
a.  Biaya hidup murah a.  Genangan air (banjir)
b.  Dekat dgn tempat kerja : b. Tidak aman
c.  Tidak punya pilihan lain . c. Lainnya, ... ... .. e o
d Lainnya, ... ....... |
18.  Apa yang dilakukan untuk mengurangi atau
mencegah air masuk ke rumah :
a.  Meninggikan lantai ]
b.  Membuat pagar himn B
c.  Tidak berbuat apa-apa ]
d. Lainnya j
19.  Sejak kapan genangan air sering terjadi 20  Setiap tahun genangan air yang terjadi semakin
a.  1-2tahun terakhir a. Meluas/tinggi
b.  3-4 tahun terakhir b.  Sama saja/ tetap
¢. > 5tahun terakhir c.  Seamakin kecil
KETERANGAN PENCACAH
NO | PETUGAS NAMA TANDA TANGAN TANGGAL
Surveyor
Pemeriksa
Penanggung Jawab
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Data yang diperlukan & Instansi yang perlu dikunjungi
untuk memperolah data perkotaan

Identifikasi Kondisi Existing Sumber Data* Unit Data

1. Data Kependudukan BPS Kecamatan
a. Jumlah (series 5 tahun
b. Kepadatan terakhir)

c. Pertumbuhan
d. dll.

2. Data Bangunan Dinas Bangunan | Kecamatan
a. Jenis Bangunan - | BPS (series 5 tahun
b. Fungsi Bangunan A terakhir)

c. Kualitas Bangunan

3. Aktivitas Ekonomi Penduduk Bappeda Kecamatan
a. Lokasi Pendidikan BPS (series 5 tahun
b. Lokasi kegiatan Ekonomi terakhir)
¢. Pasar
d. Perkantoran
e. Industri
f. Lokasi Fasos/Fasum

4, Harga Lahan Kantor PBB

a. Berdasarkan NJOP
b. Berdasarkan Harga Pasar (dilakukan
pada saat surveli primer)

5. Peta-peta Bappeda/BPN
a. Sarana dan Prasarana
b. Lokasi Perumahan dan Rencana
Pengembangan Perumahan
c. Penggunaan Lahan

Identifikasi Rencana Pengembangan Kota Sumber Data
(khususnya pada kawasan Pantai)
1. RTRW (RUTR) Kota Bappeda

2. RTRK Kawasan Pantai
3. Rencana Investasi.
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PETUNJUK PELAKSANAAN - SURVEI LAPANGAN

Kegiatan Dampak Kenaikan Muka Air Laut Pada Kota-Kota Di Indonesia

Topik:

PENGUKURAN KERUGIAN BANGUNAN RUMAH SECARA
FISIK, SOSIAL DAN EKONOMI

RSN S

I. UMUM

Tim survei bertanggung jawab atas perolehan data yang dikumpulkan di setiap lokasi
Tim survei bertanggung jawab membuat laporan yang meliputi data dan analisis

Setiap tim survei terdiri dari 3 orang

Pengolahan data lapangan menggunakan SPSS

Tim survei perlu membawa beberapa perlengkapan seperti alat ukur, alat tulis dan kamera.

II. TEKNIS ANALISIS

1. Secara geomorfologis, menentukan garis kontur 1
M pada peta lokasi

Garis pantai \

Laut

Daratan

Garis kontur 1M

2. Berdasarkan peta peruntukan kawasan (Land
Use Planning), menentukan kawasan
perumahan (kawasan warna kuning)

Garis pantai

\

>

Laut

awasan perumahan

Garis kontur 1M

3. Berdasarkan peta genangan, menentukan
lahan yang sering tergenang

Grs pantai

\

>

Daratan

Laut

Garis kontur 1M /

Daerah terpilih

4. Lahan yang dipilih adalah lahan-lahan yang berada pada :

- daerah genangan
- kawasan perumahan
- kontur IM

Grs pantai

Garis kontur 1M \
——

Daerah terpilih

5. Lahan dipilih dapat lebih dari satu
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b

III. UNIT ANALISIS

Unit analisis terkecil adalah bangunan rumah tinggal

Jumlah rumah tinggal yang didata secara fisik dan sosial untuk setiap kota adalah 12 buah

Secara proporsional, ke 12 buah rumah tinggal harus tersebar di semua lahan yang dipilih

Bangunan yang dipilih untuk didata adalah beberapa variant bangunan rumah tinggal yang ada di lahan
terpilih

Untuk mendapatkan data sosial bangunan secara lebih luas, maka pada seluruh lahan terpilih didata 35
bangunan rumah denganr menggunakan kuesioner sosil -ekonomi.

IV. JENIS DATA

1.
2.

Data sekunder didapat dari institusi terkait
Data primer didapat melalui pengamatan langsung di lapangan terhadap kapling dan bangunan di atasnya

V. TEKNIS PELAKSANAAN

1.

2.

3.

4.

Merekam semua jenis informasi dari instansi terkait menggunakan daftar pertanyaan tentang aspek
perkotaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan genangan pada kawasan akibat kanaikan muka air laut
Merekam kondisi dan permasalahan fisik bangunan terpilih menggun akan kuesioner pengurkur aspek
fisik

Merekam kondisi dan permasalahan sosial -ekonomi aktifitas penghuni yang tinggal di bangunan rumah
yang terpilih dengan menggunakan kuesioner pengukur aspek sosial -ekonomi

Melakukan analisis kawasan apabila terjadi kenaikan muka air laut menggunakan imajinasi pelaksana
survei

V1. TEKNIS PENGUKURAN FISIK

1. KAPLING .
Kapling adalab, laban yang dimiliki/ dikuasai oleh pemilik rumab. Pada rumab tinggal yang berkelompok,
kapling dapat dimiliki bersama. Kapling digunakan juga sebagai akses ke bangunan dan dapat juga dipakai
sebagai penempatan sarana jalan dan saluran air hujan bersama.
Pencatatan harus dilakukan sbb:

Ukur luas kapling bangunan )

Gambarkan semua benda yang ada di dalam kapling seperti tanaman, bangunan lain yang dipakai sebagai
tempat usaha, fasilitas rumah, tepat sampah dil.

Catat semua peristiwa yang berkaitan dengan genangan yang diakibatkan oleh naiknya air laut meliputi
tinggi genangan, lama genangan, kerusakan dan perbaikan yang pernah dilakukan kemudian (lengkapi
dengan photo)

Semua yang dicatat adalah kondisi saat survei dilaksanakan (existing condition)

2. BANGUNAN
Pengisian kuesioner didasarkan pada pembagian jenis komponen bangunan rumah yang meliputi pondasi,
lantai, dinding, langit-langit dan atap serta lokasi dimana bangunan rumah berdiri ( di atas tanah atau di atas

air). -

a. Rumah tinggal tidak bertingkat (di atas tanah)

E

Muka
tanah

A

Non panggung Panggung
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Bahan yang Umum Digunakan

Komponen

Non Panggung

Panggung

1. Pondasi (A)

tiang pancang kayu/beton, cerucuk

Pondasi bt kali, umpak batu kali /beton, Pondasi umpak bt kali/beton, tiang pancang

kayu/beton

2. Lantai (B) Rangka : kayu/beton Rangka : kayu/beton
Penutup : Ubin semen, keramik, teraso, Penutup : Ubin semen, keramik, teraso,
monolith, plywood, kayu monolith, plywood, kayu

3. Dinding (C) Rangka : kayu/beton Rangka : kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik, bata, Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik, bata,
batako, conblock batako, conblock

4. Langit-langit (D) | Rangka :kayu Rangka :kayu

Penutup : plywood, asbes, bilik

Penutup : plywood, asbes, bilik

5. Atap (E)

Rangka : kayu/beton

Rangka : kayu/beton

Penutup : genteng, asbes, seng, siarap, beton | Penutup : genteng, asbes, seng, siarap, beton

b. Rumah tinggal tidak bertingkat (di atas air)

Mengapung

0000000000000 00)

Panggung

= Muka Air

Komponen Mengapung Panggung
1. Pondasi (A) Pondasi rakit kayu/bambu atau Pondasi tiang pancang kayu/beton
berdiri di atas perahu
2. Lantai (B) Rangka :kayu Rangka : kayu/beton
Penutup : plywood atau kayu Penutup : Ubin semen, keramik, teraso, plywood, kayu
Komponen Mengapung Panggung
3. Dinding (C) Rangka :kayu Rangka : kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik, bata, batako,
bilik conblock
4. Langit-langit (D) | Rangka :kayu Rangka :kayu
Penutup : plywood, asbes, bilik Penutup : plywood, asbes, bilik
5. Atap (E) Rangka : kayu/beton Rangka : kayu

Penutup : asbes, seng, sirap,
rumbia

"Penutup : asbes, seng, siarap, rumbia

¢. Rumah tinggal bertingkat (di atas tanah)

— E
C D1
B
C
A
Non panggung Panggung
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Komponen

Non Panggung

Panggung

1. Pondasi (A)

Pondasi bt kali menerus, tiang pancang
kayu/beton

Pondasi tiang pancang kayu/beton

2. Lantai (B)

Rangka : kayu/beton
Penutup : Ubin semen, keramik, teraso,
monolith, plywood, kayu

Rangka : kayu/béton
Penutup : Ubin semen, keramik, teraso,
plywood, kayu

3. Dinding (C)

Rangka : kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik, bata,
batako, conblock

Rangka : kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik,
bata, batako, conblock

4. Langit-langit (D)

Rangka :kayu
Penutup : plywood, asbes, bilik

Rangka :kayu
Penutup : plywood, asbes, bilik

5. Lantai (BI)

Rangka : kayu/beton
Penutup : Ubin semen, keramik, teraso,
monolith, plywood, kayu

Rangka : kayu/beton
Penutup : Ubin semen, keramik, teraso,
plywood, kayu

6. Dinding (C1)

Rangka : kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik, bata,
batako, conblock

Rangka :kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik,
bata, batako, conblock

7. Langit-langit (D1)

Rangka :kayu
Penutup : plywood, asbes, bilik

Rangka :kayu
Penutup : plywood, asbes, bilik

8 Atap (E)

Rangka : kayu/beton
Penutup : asbes, seng, sirap, rumbia

Rangka :kayu/beton
Penutup : asbes, seng, sirap, beton

d. Rumah tinggal bertingkat (di atas air)

E

Mengapung

)
Panggung G

Komponen

Mengapung

Panggung

1. Pondasi (A)

Pondasi rakit kayu/bambu atau
berdiri di atas perahu

Pondasi tiang pancang kayu/beton

2. Lantai (B) Rangka :kayu Rangka : kayu/beton
Penutup : plywood atau kayu Penutup : Ubin semen, keramik, teraso, plywood,
kayu
3. Dinding (C) Rangka :kayu Rangka :kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik, bata, batako,
bilik conblock
4. Langit-langit (D) Rangka :kayu Rangka :kayu
Penutup : plywood, asbes, bilik Penutup : plywood, asbes, bilik
5. Lantai (B1) Rangka :kayu Rangka : kayu/beton
Penutup : plywood atau kayu Penutup : Ubin semen, keramik, teraso, plywood,
kayu )
6. Dinding (C1) Rangka : kayu Rangka :kayu/beton
Penutup : kayu, plywood, asbes, Penutup : kayu, plywood, asbes, bilik, bata, batako,
bilik conblock
7. Langit-langit (D1) | Rangka :kayu Rangka :kayu
Penutup : plywood, asbes, bilik Penutup : plywood, asbes, bilik
8. Atap (E) Rangka : kayu/beton Rangka :kayu
Penutup : asbes, seng, sirap, rumbia | Penutup : asbes, seng, siarap, rumbia
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PEN CATATAN DILAKUKAN SBB:

Ukur luas bangunan rumah tinggal

*  Gambar semua ruangan yang ada dengan melakukan pengukuran ke dalam bentuk denah bangunan

* Catat semua informasi dari penghuni rumah terutama yang berkaitan dengan genangan akibat dari
naiknya air laut, meliputi: tinggi genangan, lama genangan, kerusakkan yang terjadi dan perbaikan yang
pernah dilakukan serta lengkapi dengan photo.

*  Gambarkan secara jelas dan detil tampak bangunan dari segala arah pada kolom yang tersedia

* Semua yang dicatat adalah kondisi saat survey dilaksanakan (existing condition).

CARA MENILAI KERUSAKAN :

*  Perhatikan bentuk, bahan yang dipakai pada komponen yang diamati

* Amati setiap bagian komponen yang rusak dengan teliti, misalnya posisi dan kondisinya dengan
memeriksa adanya retak, pecah atau lapuk (pada kayu) dengan mengukur besarnya kerusakkan yang
terjadi tersebut

* Klasifikasi kerusakan dapat diidentifikasikan dengan B(baik), S(sedang) atau L(lemah)

*  Photo dan gambarkan secara detil jenis kerusakan komponen yang terjadi

*  Catat semua informasi yang berkaitan dengan genangan yang diakibatkan oleh naiknya air laut yang
meliputi: tinggi genangan, lama genangan, kapan rusak terjadi, kapan perbaikan dilakukan dan adaptasi
apa yang dilakukan untuk menghadapi genangan selanjutnya.

*  Scmua yang dicatat menunjukan kondisi saat surveyor datang ke tempat lokasi.

CONTOH MEMPERKIRAKAN DAN MENGHITUNG
KERUSAKAN

a. KONDISI BANGUNAN

==

Stabil Ringan (R) Sedang (S) Berat (Bj,
A
b. PONDASI , /N J
Lakukan pengamatan pada bagian pondasi a, b dan ¢ ( lihat gambar), yang U
meliputi: x4
* Tipe (pondasi menerus atau umpak bt kali/beton, tiang pancang dari %
kayu atau beton) %, B
*  Bentuk (prisma, silinder, segitiga atau segi empat) :i‘
*  Kerusakan yang terjadi it
Klasifikasi kerusakan pondasi:
¢ Ringan (R) adalah retak rambut (0,5 mm)

¢ Sedang (S) adalah retak yang cukup besar (0,5 —1,00 cm)
¢ Berat (B) adalah retak > 1 cm yang mempengaruhi kedudukan pondasi

C/% c/
5

PONDASI TIANG

— 7\
><
i c. LANTAI
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Lakukan pengamatan pada bagian Lantai (Ithat gambar)

*  Tipe rangka dan bahan yang dipergunakan

*  Bahan penutup yang dipergunakan )

*  Bentuk atau dimensi (dengan melakukan pengukuran)

*  Kerusakan yang terjadi

Klasifikasi kerusakan Lantai:

* Ringan (R) adalah terjadi penyusutan pada kayu (dilihat secara visual) atau retak rambut (<0,5 cm)
khususnya pada beton , baik pada rangka maupun bahan penutup yang dipergunakan

*  Sedang (S) adalah lendutan balok kayu atau balok beton yang retak belum mempengaruhi keududukan
penutup lantai (0,5-1,00 cm)

*  Berat (B) adalah lendutan balok kayu (pendukung) atau rangka balok lantai sudah retak > 1 cm sehingga
mempengaruhi posisi penutup lantai

—r— | Balok
Kayu — | Balok
/ » Beton

/

d. DINDING

Lakukan pengamatan pada bagian dinding (lihat gambar) yang meliputi

* Tipe rangka dan bahan yang digunakan

*  Bahan penutup yang digunakan

*  Bentuk atau dimensi (dengan melakukan pengukuran)

* Kerusakan yang terjadi

Klasifikasi kerusakan dinding:

* Ringan (R) adalah terjadi penyusutan pada kayu (papan), retak rambut (<0,5 cm) pada dinding asbes,
penyusutan pada plywood, retak rambut pada pasangan bata, conblok atau batako dilihat secara visual.

* Secdang (S) adalah terjadi penyusutan pada kayu, lapisan mengelupas pada plywood, retak pada asbes
atau retak pada pasangan bata, conblok, batako (0,5-1,00 cm) yang belum mempengaruhi dinding.

*  Berat (B) adalah dinding penutup kayu atau plywood lapuk/mengelupas, asbes retak, pasangan bata,
batako, conblok terlihat pecah (>1 cm) sehingga akan mempengaruhi dinding.

—1— | Balok
Kayu — | Balok
Beton

d. LANGIT-LANGIT

Lakukan pengamatan pada bagian langit-langit (lihat gambar) yang meliputi

*  Tipe rangka dan bahan yang digunakan

*  Bahan penutup yang digunakan

*  Bentuk atau dimensi (dengan melakukan pengukuran)

*  Kerusakan yang terjadi

Klasifikasi kerusakan dinding:

* - Ringan (R) adalah asbes atau plywood lepas dari dudukannya (rangka).

*  Scdang (S) adalah terjadi penyusutan pada kayu, lapisan mengelupas pada plywood, retak rambut pada
asbes atau terjadi lendutan pada rangka kayu, namun belum mempengaruhi permukaan langit -langit.
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*  Berat (B) adalah penutup langit-langit dan plywood lapuk/mengelupas, asbes pecah, rangka penggantung
melendut dan mempengaruhi dudukan permukaan langit-langit (hampir runtuh atau bahkan runtuh sama
sekali).

— | Balok Kayu
/ sebagai rangka

e. ATAP

Lakukan pengamatan pada bagian bagian atap (lihat gambar) yang meliputi

¢ Tipe rangka kuda-kuda dan bahan yang digunakan

*  Bahan penutup yang digunakan

*  Bentuk atau dimensi (dengan melakukan pengukuran)

* Kerusakan yang terjadi

Klasifikasi kerusakan dinding:

* Ringan (R) adalah kondisi kuda-kuda masih baik sehingga posisi penutup atap tidak mengalami
perubahan, kerusakan yang terjadi pada penutup atap seperti bocor atau genteng pecah dan lain -lain.

* Sedang (S) adalah kondisi kuda-kuda baik tetapi terjadi kerusakan pada penutup atap, eperti seng atau
asbes lepas dari ikatan atau kondisinya lapuk/berkarat/sobek/retak sehingga mempengaruhi kondisi
komponen yang ada di bawahnya.

° Berat (B) adalah kuda-kuda rusak sehingga posisi penutup atap miring dan mengakibatkan kerusakan
pada komponen yang ada di bawahnya.

Rusak Ringan Rusak Sedang( S) Rusak Berat (B)
( R ) pada penutup pada bagian penutup pada penutup
atap, kuda-kuda atap, kuda-kuda baik atap, karena kuda-
inlablad kuda patah
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